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1.1 Latar Belakang

MSV Studio dan BDI Denpasar sedang mengadakan kerjasama melalui
program Pelatihan Pembuatan Gerak Amimasi 313 Program ini membenkan
pelatihan bagaimana membuat pergerskan animasi 3D menggunakan software
Autodesk Maya. Sgbﬂhmmmb“[ﬂﬁhpﬂ:w program fersebut, mart
kita hahas tentang B Denpasar dan MSV Studio. BDI Denpasar adalah lembaga
pendidikan dan pelutiban industri kreatif vang memiliki spesialisasi dan kompetensi
dalam animasi. BD] Denpasur didirikan Sebugai upays pemerintah untuk
mengembangkan industri kreatif di Indonesia. Sedangkan MSV {Mut.'lmm Surya
Vision) Stuclio, adalah salah satu perusahnan animasy i terbesar di Ilﬂ:hm@m MSV
studio telsh menelurkan banyak karys-knrya film animasi, salah satu film yang
mrkmﬂlﬁlﬂﬁ*ﬁauie of Surabayu”. ) )

Pelatihan Pembuntan Gerak Animasi 3D memberikan pe!aﬂhm bagi
mhnsmnuhkmempelajan dasar-dasar pembuatan perak animas Eﬂ,mim dar
12 prinsip dasar animasi hingga pembuatan gerak snimasi, Setelah selesai
lrmgﬁul.i Pelatihan Pembuatan Gerak Animasi 3D, pﬁuﬁlﬂﬂ'ﬂ:ﬁnmpﬂ berupa
project portofolio. Penitlis membuat video animasi orisinil sehagai lighting &
render artist. Software yang Wa.n dalam pquet prlufﬂlm ini meliputi
Blender, Mm:, dan Anmquulyn_ Siylized wnimeeion adalah gaya animasi
yang digunakan dalam project ini.

Dalam proses pernbuatan pm]ﬂr!pnﬂu'ﬁ#h animasi 30 mi, pencahayasn
memegang peran penting dalam menciptakan visual vang memuokau, Pada saat
proses pencahayaan atzu lighting ini. seringkali diperlukan pemisahan antara
lighting karakier dengan highting lingkungan (environment). Hal ini dapat menjadi
masalah saat mengedit lighting karena perubahan pada lighting karakter dapat
memengaruhi lighting lingkungan dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu,
dibutuhkan leknik light linking yang memungkinkan pengaturan pencshaysan



I3

secara terpisah untuk karakter dan lingkungan, sehingga memudahkan proses
editing dan lighting dalam produksi anmmasi 3D. Teknik ini memungkinkan lighting
artist agar dapat mengontrol pencahayasan secarn terpisah untuk setiop elemen
dalam ndegan animasi, sehingga hasil akhimya bisa menjadi lebih baik. Akan tetapi
fitur fight linking i masih belum tersedia pada aplikasi Blender. Oleh karena itu,
penulis menggunakan render engine E-Cycles agar dapat menggunakan fitur fight
Tinking.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarknn laiar belakang distss, maks rumussn masalah yang akan
dlpﬂﬂﬁh il hm‘imna cara Penerapan Lﬂl‘]-lnkh{]hhm Proses
Pembustan Animasil 3D “JON JUMAITT Fada Scene Introduction
m:h.n Render I’fﬂglnt E Cycles 3.0 Lntﬂ_m.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menjoga agar hasil pembahasan tetap terfokus din detail, penulis
mmtﬂm lingkup pembahssan berdasarkan rumusan masalah yang telah
#ﬂrmkm!dﬁhnmya Lingkup pembahasan yang telahdibatasi berupa : .

1. Menggunakan scene introduction atau lebih tepatnya scene 01 shot 03

- sebagai objek studi, .

1. Divisi yang dikerjokan adalah bagian lighting dun rendering

3. Aplikasi yang digunakan dalam pembahasun adalah E-Cycles 3.0 unfuk
Blender.

4. Pembuohasan terfokus pada lingkup proses penerapan light linking sajo.

5. Hal yang akan diukur dalam pembahasan ini adalah berhasil atmu tidaknya
teknik light linking diterapkan.



1.4 Tujuan Penelitlan

Berikut ini adalah tujuan dari pembahasan yang akan dilakukan :
I Untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi.
2. Membuat animasi 3D Jon Jumait.
3. Membantu Lighting artist untuk dapat mengontrol pencahayaan pada objek
oo g
15 Manfant Penelitia
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